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The	PBSI	Association	of	 Jambi	Province	has	 referees	 from	various	districts	
across	 Jambi	 who	 are	 actively	 involved	 in	 officiating	 matches	 at	 both	
provincial	and	national	 levels.	Through	 this	 system,	badminton	 referees	 in	
Jambi	 are	 organized	 into	 one	 forum	 to	 develop	 their	 skills,	 achieving	
accomplishments	 through	 a	 long	 process.	 During	 this	 formation	 process,	
several	 influencing	 factors	 have	 been	 identified.	 The	 referees’	 mental	
condition	while	officiating—whether	at	the	amateur	or	professional	level—
often	 experiences	 issues	 such	 as	 nervousness,	 anxiety,	 and	 even	 loss	 of	
concentration	when	making	decisions.	Various	phenomena	may	occur	during	
badminton	matches	in	Indonesia,	at	both	amateur	and	professional	levels,	in	
which	referees	often	become	central	 figures	 in	controversial	decisions.	The	
purpose	of	 this	 study	was	 to	determine	 the	 level	of	anxiety	experienced	by	
badminton	referees	before	and	during	officiating	matches	in	Jambi	Province.	
This	 research	 employed	 a	 quantitative	 descriptive	 method.	 The	 sample	
consisted	of	25	badminton	referees,	comprising	20	men	and	5	women.	The	
results	showed	that	the	level	of	anxiety	among	badminton	referees	before	and	
during	matches	 in	 Jambi	 Province	 fell	 into	 the	 “very	 good”	 category	 for	 1	
respondent	 (4%),	 the	 “good”	 category	 for	 14	 respondents	 (56%),	 and	 the	
“moderate”	 category	 for	 10	 respondents	 (40%).	 For	 intrinsic	 indicators,	 1	
referee	 (4%)	 was	 in	 the	 “very	 good”	 category,	 19	 (76%)	 in	 the	 “good”	
category,	and	5	(20%)	in	the	“moderate”	category.	For	extrinsic	indicators,	8	
referees	 (32%)	 were	 in	 the	 “good”	 category,	 15	 (60%)	 in	 the	 “moderate”	
category,	and	2	(8%)	in	the	“low”	category.	The	conclusion	of	this	research	is	
that	 the	 anxiety	 level	 of	 badminton	 referees	 before	 and	 during	 officiating	
matches	in	Jambi	Province	is	generally	in	the	“good”	category,	with	56%	of	
respondents	falling	into	this	group.	
	
Keyword:	Badminton,	Anxiety,	Referee.	

Abstrak	
Asosiasi	PBSI	provinsi	Jambi	memiliki	wasit	dari	berbagai	kabupatenyang	ada	di	Jambi	dan	aktif	dalam	
memimpin	pertandingan	baik	di	tingkat	provinsi	maupun	nasional.	Dari	sinilah	wasit	bulutangkis	yang	
ada	 di	 jambi	 dibentuk	 dan	 dikumpulkan	 dalam	 satu	 wadah	 untuk	 mengemangkan	 diri,	 sehingga	
sampailah	pada	prestasi	yang	melewati	proses	yang	cukup	panjang.	Pada	proses	pembentukan	terdapat	
beberapa	 faktor	 yang	 sudah	diketahui,	 kondisi	mental	 saat	memimpin	pertandingan	di	 level	 amatir	
maupun	 professional	 pun	 sering	 mengalami	 beberapa	 hal	 seperti	 kurang	 tenang,	 kecemasan	 dan	
bahkan	 hilang	 konsentrasi	 dalam	mengambil	 sebuah	 keputusan.	 Beberapa	 fenomena	 dapat	 terjadi	
dalam	 pertandingan	 bulutangkis	 di	 Indonesia	 baik	 level	 amatir	 maupun	 level	 professional	 saat	
pertandingan	berlangsung,	sehingga	wasit	lah	yang	menjadi	tokoh	utama	dalam	terjadinya	keputusan	
kontroversi	 tersebut.	 Tujuan	 penelitian	 ini	 adalah	 adalah	 Untuk	 mengetahui	 Bagaimana	 tingkat	
kecemasan	(anxiety)	wasit	bulutangkis	Sebelum	dan		saat	memimpin	pertandingan	di		Provinsi	Jambi.	
Jenis	penelitian	yang	digunakan	merupakan	penelitian	deskriptif	kuantitatif.	Sampel	yang	diambil	oleh	
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penulis	 yaitu	 pada	 wasit	 bulutangkis	 sejumlah	 25	 orang	 yakni	 20	 orang	 laki-laki	 dan	 5	 orang	
perempuan.	Hasil	penelitian	menunjukkan,	kecemasan	(anxiety)	wasit	bulutangkis	sebelum	dan		saat	
memimpin	pertandingan	di	Provinsi	Jambi	berada	pada	kategori	sangat	baik	yaitu	sebanyak	1	orang	
(4%).	pada	kategori	baik	sebanyak	14	orang	(56%),	pada	kategori	sedang	sebanyak	10	orang	(40%).	
Untuk	hasil	indikator	intrinsik	berada	pada	kategori	sangat	baik	yaitu	sebanyak	1	orang	(4%).	pada	
kategori	baik	sebanyak	19	orang	(76%),	pada	kategori	sedang	sebanyak	5	orang	(20%).	Untuk	hasil	
indikator	 ekstrisik	 berada	pada	kategori	 baik	 yaitu	 sebanyak	8	 orang	 (32%).	 pada	kategori	 sedang	
sebanyak	15	orang	(60%),	pada	kategori	rendah	sebanyak	2	orang	(8%).	Kesimpulan	dalam	penelitian	
ini	adalah	tingkat	kecemasan	(anxiety)	wasit	bulutangkis	sebelum	dan		saat	memimpin	pertandingan	
di	Provinsi	Jambi	termasuk	dalam	kategori	baik	dengan	jumlah	56%.	
	
Kata	Kunci:	Bulutangkis,	Kecemasan,	Wasit.	

A. PENDAHULUAN	

Olahraga	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 meningkatkan	 kualitas	 manusia	 Indonesia,	

khususnya	 dalam	 pembentukan	watak,	 disiplin,	 sportivitas,	 serta	 pencapaian	 prestasi	 yang	

membanggakan	 bangsa.	 Prestasi	 olahraga	 tidak	 hanya	 mengharumkan	 nama	 daerah	 dan	

negara,	tetapi	juga	meningkatkan	citra	bangsa	di	mata	dunia.	Salah	satu	cabang	olahraga	yang	

berkembang	pesat	di	Indonesia	adalah	bulutangkis,	yang	telah	menjadi	olahraga	populer	dan	

berpengaruh,	baik	di	tingkat	nasional	maupun	internasional.	

Perkembangan	 olahraga	 bulutangkis	 terlihat	 dari	 adanya	 berbagai	 event,	 seperti	

Olimpiade	 Olahraga	 Siswa	 Nasional	 (O2SN),	 Pekan	 Olahraga	 Pelajar	 Daerah	 (POPDA),	

kejuaraan	kabupaten	(KEJURKAB),	kejuaraan	provinsi	(KEJURPROV),	Pekan	Olahraga	Provinsi	

(PORPROV),	 hingga	 kejuaraan	 nasional	 (KEJURNAS)	 dan	 Sirkuit	 Nasional.	 Event-event	 ini	

melibatkan	 atlet	 sekaligus	 wasit,	 yang	 berperan	 penting	 dalam	 memastikan	 jalannya	

pertandingan	 sesuai	 aturan.	 Bulutangkis	 pun	 semakin	 digemari	 masyarakat	 dari	 berbagai	

kalangan,	baik	untuk	rekreasi	maupun	pencapaian	prestasi.	

Sebagai	 olahraga	 yang	 menggunakan	 raket	 dan	 shuttlecock,	 bulutangkis	 dimainkan	

secara	tunggal	maupun	ganda	dengan	aturan	tertentu.	Dalam	pelaksanaannya,	pertandingan	

dipimpin	oleh	wasit	yang	berfungsi	sebagai	pengadil	agar	jalannya	pertandingan	berlangsung	

tertib,	adil,	dan	sesuai	peraturan.	Seorang	wasit	dituntut	untuk	bersikap	objektif,	netral,	tegas,	

serta	memiliki	 kemampuan	konsentrasi	dan	pengamatan	yang	baik.	 Setiap	keputusan	wasit	

sangat	memengaruhi	jalannya	pertandingan	maupun	psikologis	pemain.	

PBSI	(Persatuan	Bulutangkis	Seluruh	Indonesia)	memiliki	peran	besar	dalam	pembinaan	

atlet	maupun	wasit,	 termasuk	 di	 Provinsi	 Jambi.	 PBSI	 Jambi	mengelola	wasit	 dari	 berbagai	

kabupaten	 yang	 aktif	memimpin	 pertandingan	 di	 tingkat	 provinsi	 hingga	 nasional.	 Namun,	

dalam	 praktiknya,	 wasit	 sering	 menghadapi	 berbagai	 tantangan,	 seperti	 tekanan	 dari	

penonton,	protes	dari	pemain,	maupun	situasi	pertandingan	yang	menegangkan.	Hal	ini	sering	
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memunculkan	 kecemasan	 yang	 dapat	 mengganggu	 fokus	 dan	 objektivitas	 wasit	 saat	

mengambil	keputusan.	

Kecemasan	 menjadi	 faktor	 psikologis	 yang	 sangat	 memengaruhi	 kinerja	 wasit	

bulutangkis.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	semakin	tinggi	tingkat	kecemasan,	maka	kinerja	

wasit	 cenderung	 menurun,	 sedangkan	 meningkatnya	 rasa	 percaya	 diri	 justru	 dapat	

memperbaiki	 performa	 mereka.	 Oleh	 karena	 itu,	 pembinaan	 terhadap	 wasit	 tidak	 hanya	

berfokus	 pada	 aspek	 teknis	 perwasitan,	 tetapi	 juga	 pada	 penguatan	 mental,	 pengelolaan	

kecemasan,	serta	peningkatan	kepercayaan	diri	agar	mampu	memimpin	pertandingan	secara	

profesional.	

Berdasarkan	uraian	tersebut,	penelitian	ini	difokuskan	pada	wasit	bulutangkis	berlisensi	

C	atau	tingkat	daerah	di	Provinsi	Jambi.	Identifikasi	masalah	yang	muncul	antara	lain:	belum	

diketahui	 sumber	 kecemasan	wasit	 sebelum	dan	 saat	memimpin	pertandingan,	 belum	 jelas	

kapan	kecemasan	terjadi,	serta	adanya	potensi	gangguan	terhadap	fokus	dan	objektivitas	wasit.	

Oleh	karena	itu,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	bagaimana	tingkat	kecemasan	wasit	

bulutangkis	sebelum	dan	saat	memimpin	pertandingan	di	Provinsi	Jambi.	

B. METODE	PENELITIAN	

Penelitian	ini	dilaksanakan	di	Provinsi	Jambi	pada	bulan	Juli	2025	selama	kurang	lebih	

satu	 bulan.	 Lokasi	 ini	 dipilih	 karena	 ketersediaan	 data	 mengenai	 wasit	 bulutangkis	 serta	

kemudahan	 akses	 bagi	 peneliti	 yang	 berdomisili	 di	 Jambi.	 Jenis	 penelitian	 yang	 digunakan	

adalah	 deskriptif	 kuantitatif	 dengan	 metode	 survei.	 Populasi	 penelitian	 mencakup	 seluruh	

wasit	 bulutangkis	 yang	 tergabung	 dalam	 PBSI	 Provinsi	 Jambi	 dan	 telah	 memiliki	 lisensi	 C	

berjumlah	40	orang,	sedangkan	sampel	yang	diambil	sebanyak	25	orang	wasit	(20	laki-laki	dan	

5	 perempuan)	 dengan	 teknik	 purposive	 sampling.	 Data	 dikumpulkan	menggunakan	 angket	

atau	 kuesioner	 tertutup	 serta	 dokumentasi	 dari	 berbagai	 sumber	 resmi	 terkait	 kegiatan	

olahraga.	Instrumen	penelitian	menggunakan	skala	Likert	untuk	mengukur	tingkat	kecemasan	

wasit	berdasarkan	faktor	intrinsik	dan	ekstrinsik,	seperti	moral,	pengalaman,	pikiran	positif-

negatif,	serta	pengaruh	eksternal	dari	pelatih,	penonton,	dan	pemain.	

Uji	 validitas	 instrumen	 dilakukan	 melalui	 validitas	 konstruk	 dengan	 konsultasi	 ahli,	

sedangkan	reliabilitas	diuji	menggunakan	program	SPSS	dengan	model	Alpha,	di	mana	nilai	

Cronbach	Alpha	di	atas	0,70	menunjukkan	reliabilitas	yang	baik.	Analisis	data	dilakukan	secara	

deskriptif	kuantitatif	dengan	teknik	persentase	menggunakan	rumus	P	=	F/N	×	100%.	Hasil	

perhitungan	 kemudian	 dikategorikan	 sesuai	 norma	 persentase	 untuk	 menentukan	 tingkat	
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kecemasan	wasit	mulai	dari	sangat	rendah	hingga	sangat	tinggi.	Melalui	metode	 ini,	peneliti	

dapat	 memperoleh	 gambaran	 yang	 jelas	 mengenai	 tingkat	 kecemasan	 wasit	 bulutangkis	

sebelum	dan	saat	memimpin	pertandingan	di	Provinsi	Jambi	secara	objektif	dan	sistematis.	

C.							HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Deskripsi	Data		

Berdasarkan	uraian	yang	telah	dikumpulkan	sebelumnya	maka	bab	 ini	akan	dilakukan	

analisa	pembahasan	yang	diperoleh	dalam	penelitian	ini.	Hasil	penelitian	akan	digambarkan	

sesuai	dengan	rumusan	masalah	yang	diajukan	sebelumnya.	Angket	yang	disebarkan	kepada	

wasit	bulutangkis	saat	memimpin	pertandingan,	dianggap	telah	memiliki	konstruksi	validitas	

yang	 memadai.	 Selanjutnya	 penelitian	 dilakukan	 pada	 sampel	 sebanyak	 25	 orang	 sebagai	

responden	 dalam	 waktu	 50	 menit	 responden	 dapat	 mengisi	 angket	 tersebut	 dengan	 baik.	

Penelitian	 ini	dilaksanakan	pada	bulan	 Juli	2025	dan	berlangsung	selama	kurang	 lebih	 satu	

bulan.	Pemilihan	waktu	tersebut	mempertimbangkan	ketersediaan	wasit	yang	menjadi	subjek	

penelitian,	 di	 mana	 pada	 periode	 tersebut	 mereka	 tidak	 terlalu	 padat	 dengan	 jadwal	

pertandingan	atau	kegiatan	resmi	lainnya,	sehingga	memungkinkan	proses	pengumpulan	data	

berjalan	lebih	lancar	dan	efektif.	

Mengingat	 tugas	 responden	 hanya	 memberikan	 tanda	 checklist	 pada	 jawaban	 yang	

dipilih.	 Hasil	 penelitian	 berikut	 adalah	 untuk	menjawab	 rumusan	masalah	 yang	 ada	 dalam	

penelitian	ini	yaitu	untuk	mengetahui	tingkat	kecemasan	(anxiety)	wasit	bulutangkis	sebelum	

dan		saat	memimpin	pertandingan	di	Provinsi	Jambi.		

Hasil	Penelitian	

Hasil	 penelitian	 berikut	 adalah	 untuk	 menjawab	 rumusan	 masalah	 yang	 ada	 dalam	

penelitian	ini.		

Tabel	1.	Tingkat	Kecemasan	(Anxiety)	Wasit	Bulutangkis	Sebelum	Dan	Saat	Memimpin	

Pertandingan	Di	Provinsi	Jambi.	

No	 Interval	Nilai	 F	 %	 Kategori	
1	 161–	200	 1	 4%	 Sangat	Baik	
2	 134	≤	160	 14	 56%	 Baik	
3	 107	≤	133	 10	 40%	 Sedang	
4	 81	≤	106	 0	 0%	 Rendah	
5	 40	≤	80	 0	 0%	 Sangat	Rendah	
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Gambar	1.	Tingkat	Kecemasan	(Anxiety)	Wasit	Bulutangkis	Sebelum	Dan	Saat	Memimpin	

Pertandingan	Di	Provinsi	Jambi.	

Berdasarkan	tabel	diatas	di	atas	menunjukkan	bahwa	hasil	tingkat	kecemasan	(anxiety)	

wasit	bulutangkis	sebelum	dan	saat	memimpin	pertandingan	di	Provinsi	 Jambi	berada	pada	

kategori	 sangat	 baik	 yaitu	 sebanyak	 1	 orang	 (4%).	 pada	 kategori	 baik	 sebanyak	 14	 orang	

(56%),	pada	kategori	sedang	sebanyak	10	orang	(40%)	

Sedangkan	perhitungan	rata-rata	tingkat	kecemasan	(anxiety)	wasit	bulutangkis	sebelum	

dan	saat	memimpin	pertandingan	di	Provinsi	Jambi	termasuk	dalam	kategori	baik	dengan	nilai	

rata-rata	138,68	yang	mana	nilai	tersebut	berada	dalam	rentang	interval	antara	134	≤	160.	

Dimensi	Intrinsik	

Tabel	2.	Tingkat	Kecemasan	(Anxiety)	Wasit	Bulutangkis	Sebelum	Dan	Saat	Memimpin	

Pertandingan	Di	Provinsi	Jambi	Pada	Dimensi	Intrinsik.	

No	 Interval	Nilai	 F	 %	 Kategori	
1	 117–	145	 1	 4%	 Sangat	Baik	
2	 97	≤	116	 19	 76%	 Baik	
3	 78	≤	96	 5	 20%	 Sedang	
4	 59	≤	77	 0	 0%	 Rendah	
5	 29	≤	58	 0	 0%	 Sangat	Rendah	
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Gambar	2.	Tingkat	Kecemasan	(Anxiety)	Wasit	Bulutangkis	Sebelum	Dan	Saat	Memimpin	

Pertandingan	Di	Provinsi	Jambi	Pada	Dimensi	Intrinsik.	

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 hasil	 indikator	 intrinsik	 berada	 pada	

kategori	 sangat	 baik	 yaitu	 sebanyak	 1	 orang	 (4%).	 pada	 kategori	 baik	 sebanyak	 19	 orang	

(76%),	pada	kategori	sedang	sebanyak	5	orang	(20%).	

Sedangkan	perhitungan	rata-rata	tingkat	kecemasan	(anxiety)	wasit	bulutangkis	sebelum	

dan	saat	memimpin	pertandingan	di	Provinsi	Jambi	pada	indikator	intrinsik	termasuk	dalam	

kategori	baik	dengan	nilai	 rata-rata	103,28	yang	mana	nilai	 tersebut	berada	dalam	rentang	

interval	antara	97	≤	116.	

Dimensi	Ekstrinsik	

Tabel	3.	Tinjauan	Tingkat	Kecemasan	(Anxiety)	Wasit	Bulutangkis	Sebelum	Dan	Saat	

Memimpin	Pertandingan	Di	Provinsi	Jambi	Pada	Dimensi	Ekstrinsik.	

No	 Interval	Nilai	 F	 %	 Kategori	
1	 45–	55	 0	 0%	 Sangat	Baik	
2	 38	≤	44	 8	 32%	 Baik	
3	 30	≤	37	 15	 60%	 Sedang	
4	 23	≤	29	 2	 8%	 Rendah	
5	 11	≤	22	 0	 0%	 Sangat	Rendah	
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Gambar	3.	Tinjauan	Tingkat	Kecemasan	(Anxiety)	Wasit	Bulutangkis	Sebelum	Dan	Saat	

Memimpin	Pertandingan	Di	Provinsi	Jambi	Pada	Dimensi	Ekstrinsik.	

Berdasarkan	 tabel	 di	 atas	 menunjukkan	 bahwa	 hasil	 indikator	 ekstrisik	 berada	 pada	

kategori	baik	yaitu	sebanyak	8	orang	(32%).	pada	kategori	sedang	sebanyak	15	orang	(60%),	

pada	kategori	rendah	sebanyak	2	orang	(8%).	

Sedangkan	perhitungan	rata-rata	tingkat	kecemasan	(anxiety)	wasit	bulutangkis	sebelum	

dan	saat	memimpin	pertandingan	di	Provinsi	Jambi	pada	indikator	ekstrinsik	termasuk	dalam	

kategori	 sedang	dengan	nilai	 rata-rata	35,4	yang	mana	nilai	 tersebut	berada	dalam	rentang	

interval	antara	30	≤	37.	

Pembahasan	

Bulutangkis	merupakan	salah	satu	olahraga	yang	sangat	populer	di	dunia	dan	mampu	

menyatukan	berbagai	lapisan	masyarakat.	Olahraga	ini	dimainkan	oleh	pria	maupun	wanita,	

baik	 secara	 rekreasi	maupun	 kompetitif,	 serta	 dapat	 dijumpai	 di	 berbagai	 tingkatan	 sosial.	

Popularitas	 bulutangkis	 bahkan	menembus	 batas	 kalangan	 bawah	 hingga	 atas,	 serta	 diakui	

hampir	di	seluruh	negara	karena	perannya	yang	positif	dalam	membentuk	karakter	individu	

dan	 memberikan	 kontribusi	 sosial.	 Namun,	 di	 balik	 kepopulerannya,	 masih	 banyak	 pihak	

seperti	pemain,	pelatih,	official,	maupun	penonton	yang	kurang	memahami	aturan	permainan	

dan	peraturan	pertandingan	yang	selalu	diperbarui	setiap	musim,	sehingga	berdampak	pada	

perkembangan	perwasitan	bulutangkis	di	Indonesia.	

Peran	wasit	 dalam	 pertandingan	 bulutangkis	 sangat	 krusial	 karena	 dituntut	memiliki	

konsentrasi	tinggi	untuk	mengambil	keputusan	yang	tepat,	cepat,	dan	objektif.	Kesalahan	atau	

keraguan	dalam	pengambilan	keputusan	dapat	menimbulkan	kecemasan	yang	berpengaruh	

pada	 kinerja	 wasit.	 Kecemasan	 sebagai	 faktor	 psikologis	 terbukti	 mampu	 memengaruhi	
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kepercayaan	diri	wasit	serta	kualitas	kepemimpinannya	di	 lapangan.	Jika	tingkat	kecemasan	

terlalu	tinggi,	maka	performa	wasit	akan	menurun,	sebaliknya	jika	kecemasan	dapat	dikelola	

dengan	baik	maka	kualitas	kinerja	mereka	akan	meningkat.	

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pada	 indikator	 intrinsik,	 sebanyak	1	orang	wasit	

(4%)	berada	dalam	kategori	 sangat	baik,	19	orang	 (76%)	berada	pada	kategori	baik,	dan	5	

orang	 (20%)	 berada	 pada	 kategori	 sedang.	 Rata-rata	 tingkat	 kecemasan	 intrinsik	 wasit	

bulutangkis	di	Provinsi	Jambi	termasuk	kategori	baik	dengan	nilai	103,28	yang	berada	dalam	

rentang	 96	 ≤	 116.	 Sementara	 itu,	 pada	 indikator	 ekstrinsik	 terdapat	 8	 orang	 (32%)	 dalam	

kategori	baik,	15	orang	(60%)	dalam	kategori	sedang,	dan	2	orang	(8%)	dalam	kategori	rendah,	

dengan	rata-rata	35,4	yang	termasuk	kategori	sedang	pada	rentang	29,3	≤	36,6.	

Secara	keseluruhan,	tingkat	kecemasan	wasit	bulutangkis	di	Provinsi	Jambi	berada	pada	

kategori	baik.	Dari	25	responden,	1	orang	(4%)	termasuk	kategori	sangat	baik,	14	orang	(56%)	

kategori	 baik,	 dan	 10	 orang	 (40%)	 kategori	 sedang.	 Nilai	 rata-rata	 kecemasan	 keseluruhan	

adalah	138,68	yang	berada	pada	interval	133	≤	160.	Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	wasit	yang	

sering	 memimpin	 pertandingan,	 terutama	 pada	 level	 kejuaraan	 besar,	 cenderung	 memiliki	

tingkat	 kecemasan	 yang	 lebih	 rendah	 karena	 terbiasa	menghadapi	 tekanan.	 Sementara	 itu,	

wasit	yang	jarang	memimpin	pertandingan	lebih	rentan	mengalami	kecemasan	ketika	diberi	

kesempatan,	khususnya	pada	event	besar	yang	membutuhkan	banyak	wasit.	

D. KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 yang	 telah	 di	 peroleh	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 tingkat	 kecemasan	

(anxiety)	 wasit	 bulutangkis	 sebelum	 dan	 saat	 memimpin	 pertandingan	 di	 Provinsi	 Jambi	

termasuk	dalam	kategori	baik	dengan	jumlah	56%.	
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